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This study entitled "Social Change in Communities in the Tourism Village of Rajati 
Flower Garden Rasau Jaya Tiga". The research method uses a qualitative approach with 
descriptive methods. The source of research data is the community around Rajati Flower 
Garden. Data collection techniques through interviews, observation, and documentation. 
The results of the study: (1) The process of social change in the community in the tourist 
village of Rajati Flower Garden, the invention of the BUMDes Maju Jaya chairman, the 
idea was developed with the youth of Karang Taruna Gemarajati as workers. Then 
communication is less effective, there are people who refuse and accept village tourism. 
The community adjusts, the channel for social change is BUMDes Maju Jaya and Karang 
Taruna Gemarajati, and reorganization in the form of regulations. (2) The impact of the 
process of social change in the community at Rajati Flower Garden, namely: (a) a 
positive impact is easy and smooth community activity, social mobility depends on visitor 
activity, and the mindset of the community develops. (b) Negative impacts have not yet 
found major conflicts. However, some people deliberately damage the park and visitors 
littering. 
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PENDAHULUAN
Kehidupan pedesaan maupun perkotaan 
pasti pernah mengalami perubahan. Perubahan 
yang terjadi merupakan gejala sosial yang 
wajar dikarenakan sikap ketidakpuasan 
manusia. Proses perubahan sosial yang terjadi 
pada masyarakat dapat berupa invensi, difusi, 
konsekuensi, penyesuaian diri terhadap 
perubahan, saluran perubahan sosial, dan 
disorganisasi. Perubahan sosial yang terjadi 
memiliki dampak pada masyarakat yang 
berada di sekitar kawasan tersebut. 
Perubahan sosial dapat disebabkan karena 
adanya pembangunan, salah satunya ialah 
pembangunan desa wisata. Desa wisata Rajati 
Flower Garden merupakan hasil dari program 
kerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Maju Jaya berupa desa wisata yang dibuat oleh 
pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Maju Jaya dengan tujuan agar memberdayakan 
dan mengikutsertakan masyarakat sekitarnya 
sehingga menuju kemandirian desa.  Desa 
wisata Rajati Flower Garden terletak di jalan 
Bhakti Km 1 Desa Rasau Jaya Tiga, 
Kabupaten Kubu Raya. 
Desa Rasau Jaya Tiga memiliki potensi 
sumber daya manusia yang inovatif karena 
mampu mengelola lahan kosong menjadi 
taman bermain keluarga yang di minati oleh 
masyarakat lokal maupun masyarakat luar. 
Rajati Flower Garden merupakan taman bunga 
yang di bangun pada tahun 2018. Rajati 
Flower Garden resmi dibuka pada tanggal 17 
Desember 2018. Adapun data pengurus inti 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju 
Jaya dapat dilihat pada tabel 1, dan program 
kerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Maju Jaya dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 1. Data Pengurus Inti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya di Desa Rasau 
Jaya Tiga, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. 
No. Nama Pengurus BUMDES Jabatan 
1. Iin Sumirat Penasihat 
2. Mahfud Pengawas 
3. Ahmad Sunarno Pengawas 
4. Sumiasih Pengawas 
5. Mujiono Ketua 
6. Sri Suharyati Ningsih Sekretaris 
7. Heni Susiana Bendahara 
8. Sudjirin Manager Jasa Sewa Tenda dan Kursi 
9. Faisal Sigit, S.Pd Manager Jasa Penyediaan Material Desa 
10. Dwi Saputra Manager Jasa Simpan Pinjam 
11. Toni Kristianto Manager Pariwisata 
Sumber: Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya Desa Rasau Jaya Tiga periode 
2016/2021. 
 
Tabel 2. Program Kerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya di Desa Rasau Jaya 
Tiga, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. 
No. Program Nama BUMDes Kecamatan / Desa 
1. Penyewaan Tenda dan Kursi 
Maju Jaya 
Rasau Jaya / Rasau 
Jaya Tiga 
2. Penyedian Material Desa 
3. Simpan Pinjam 
4. Warung Binaan Milik BUMDes 
5. Unit Usaha Tabung Gas 
6. 
Pengembangan Desa Wisata 
(Rajati Flower Garden) 
Sumber: Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya Desa Rasau Jaya Tiga periode 
2016/2021. 
 
Peneliti tertarik untuk meneliti di desa 
wisata Rajati Flower Garden Desa Rasau Jaya 
Tiga karena sebelum adanya desa wisata ini, 
Desa Rasau Jaya Tiga belum dikenal oleh 
masyarakat luar, namun setelah adanya Rajati 
Flower Garden, masyarakat luar dengan 
sengaja pergi ke sini ingin berkunjung dan 
melihat desa wisata Rajati Flower Garden. 
Selain itu, desa wisata ini masih baru dan pasti 
mengalami perubahan sosial. Oleh sebab itu, 
peneliti sangat tertarik meneliti tentang 
“Perubahan Sosial pada Masyarakat di Desa 




Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang diteliti, maka 
pendekatan penelitian yang digunakan ialah 
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian ini menggambarkan 
perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 
di desa wisata Rajati Flower Garden Rasau 
Jaya Tiga sesuai dengan temuan yang ada, dan 
dalam hal ini peneliti sendiri yang menjadi 
instrumen penelitian.  
Penelitian ini menggunakan sumber data 
primer, dan data sekunder. Iskandar (2009: 76) 
menyatakan bahwa “data atau informasi yang 
menjadi bahan baku penelitian, untuk diolah 
merupakan data yang berwujud data primer 
dan data sekunder”. Sumber data primer 
berupa informan yang di wawancarai, dan 
sumber data sekunder berupa dokumen, arsip, 
dan dokumentasi yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Adapun data 
informan dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Data Informan 
No. Nama Jabatan  ̸ Pekerjaan 
1. Ahmad, S.Pd.M.Pd PJ Kepala Desa Rasau Jaya Tiga 
2. Toni Kristianto  Pengurus BUMDes Maju Jaya /Manager Pariwisata 
3. Faisal Sigit S.Pd Pengurus BUMDes Maju Jaya/ Manager Material Desa 
4. Darus Wijaksono Masyarakat/Pekerja taman. 
5. Sugiarti Masyarakat/Peniaga (warung binaan BUMDes Maju Jaya) 
6. Marliana Masyarakat/Pemilik Taman Stowberri 
Sumber: Data olahan peneliti tahun 2019 
 
Untuk menjawab semua pertanyaan dalam 
penelitian diperlukan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat.  Adapun teknik 
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan 
metode observasi berupa peneliti 
mengobservasi secara langsung dilapangan 
guna mengetahui fakta, metode wawancara 
berupa mewawancarai PJ Kepala Desa Rasau 
Jaya Tiga, Pengurus Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Maju Jaya dan masyarakat sesuai 
dengan rekomendasi dari pengurus Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya, dan 
metode dokumentasi berupa data yang 
diberikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Maju Jaya. Adapun alat pengumpulan data 
yaitu panduan observasi yang berisikan kisi-
kisi observasi yang sesuai dengan rumusan 
masalah, panduan wawancara berupa daftar 
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian, 
dan dokumentasi berupa data, catatan, arsip, 
gambar maupun peristiwa yang terjadi saat 
penelitian dilakukan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan melakukan tahap reduksi data, 
penyajian data, dan mengambil keputusan lalu 
verifikasi. Miles dan Huberman (dalam 
Iskandar, 2009: 222) menyatakan bahwa 
“analisis data penelitian kualitatif, dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah, yakni 
reduksi data, penyajian data, dan mengambil 
keputusan lalu di verifikasi”. Pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 
Sugiyono (2014: 270) menyatakan bahwa 
“perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
ditemui  maupun yang baru. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin 
terbantuk repport, semakin akrab (tidak ada 
jarak lagi), semakin terbuka, saling 
mempercayai, sehingga tidak ada informasi 
yang disembunyikan lagi”. Iskandar (2009: 
230) menyatakan bahwa “dalam penelitian 
kualitatif ketekunan pengamatan peneliti 
sangat diperlukan, untuk menemukan ciri-ciri 
fenomena atau gejala sosial dalam situasi yang 
sangat relevan, sehingga peneliti dapat 
memusatkan perhatian secara rinci dan 
mendalam”. Iskandar (2009: 230) menyatakan 
bahwa “triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
suatu data”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Proses Perubahan Sosial Pada Masyarakat 
di Desa Wisata Rajati Flower Garden 
Hasil observasi pada 28 April 2019 pukul 
14.51-17.10 WIB, peneliti menemukan ide 
yang dikembangkan berupa desa wisata Rajati 
Flower Garden. Hasil observasi pada 24 Juli 
2019 pukul 12.45-15.00 WIB, peneliti 
menemukan adanya invensi berupa inovasi 
baru yaitu adanya penambahan saung atau 
pondok, toilet yang telah direnovasi, dan 
hiasan yang sudah diganti dengan hiasan baru. 
Hasil observasi pada 6 Oktober 2019 pukul 
15.00-17.05 WIB, peneliti menemukan adanya 
inovasi baru berupa adanya kios-kios, jalan 
tanggul yang sudah disemen, adanya wahana 
permainan anak berupa kolam bola, dan pagar 
besi bertuliskan Rajati Flower Garden dari 
sumbangan PLN.  
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Selama penelitian yang dilakukan pada 28 
April, 24 Juli, 6 dan 11 Oktober 2019, peneliti 
belum menemukan pengkomunikasian ide 
kepada masyarakat. Hasil observasi pada 28 
April 2019 pukul 14.51-17.10 WIB, peneliti 
menemukan masyarakat yang sudah bisa 
menerima perubahan yang terjadi didesanya, 
masyarakat bahkan menjadi penunjung taman 
tersebut dan membaur dengan pengunjung lain. 
Hasil observasi pada 6 dan 11 Oktober 2019, 
peneliti menemukan masyarakat tampak sudah 
menerima perubahan yang terjadi, hanya saja 
taman tersebut sedang mengalami penurunan 
minat pengunjung saja. 
Hasil observasi pada 28 April 2019 pukul 
14.51-17.10 WIB, peneliti menemukan 
masyarakat yang dapat menyesuaikan diri 
dengan memaklumi jalan utama yang mmacet 
akibat ledakan pengunjung sekitar Rajati 
Flower Garden. Hasil observasi pada 24 Juli 
2019 pukul 12.45-15.00 WIB, peneliti 
menemukan masyarakat sudah terbiasa dan 
menerima perubahan serta dapat menyesuaikan 
diri dengan pengunjung luar desa. Hasil 
observasi pada 6 dan 11 Oktober 2019, peneliti 
menemukan masyarakat yang mulai 
menyesuaikan diri dengan berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia karena 
sebelumnya masyarakat terbiasa dengan 
bahasa keseharian (Jawa). 
Selama penelitian yang dilakukan pada 28 
April, 24 Juli, 6 dan 11 Oktober 2019, peneliti 
menemukan adanya saluran perubahan sosial 
paling dominan yaitu Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Maju Jaya yang dibantu oleh 
pemuda Karang Taruna Gemarajati dalam 
pengembangan desa wisata Rajati Flower 
Garden. Hasil observasi pada 28 April 2019 
pukul 14.51-17.10 WIB, peneliti tidak 
menemukan disintegrasi, namun peneliti 
menemukan adanya reorganisasi berupa 
peraturan baru bagi pengunjung yaitu: larangan 
memetik bunga pada kawasan wisata, larangan 
parkir di sepanjang jalan, dan tetap menjaga 
kebersihan lingkungan. 
Hasil wawancara dengan bapak Toni 
Kristianto pada 25 Oktober 2019 pukul 13.40-
14.09 WIB, mengatakan bahwa “yang punya 
ide namanya pak Mujiono, beliau berpikir di 
daerah ini belum ada tempat wisata sehingga ia 
melihat potensi desa ini dan beliau 
berkeinginan untuk membuat taman yang 
banyak spot selfi. Karena menurut baliau 
mbak, anak muda jaman sekarang ni hpnya 
rata-rata android semua, dan suka berfoto. 
Sebelum ide tersebut terealisasikan pak 
Mujiono selaku Ketua BUMDes Maju Jaya 
meminta izin terlebih dulu kepada mantan 
kepala desa Rasau Jaya Tiga yaitu pak Iin 
Sumirat, setelah itu beliau meminta bantuan 
kepada pemuda Karang Taruna Gemarajati 
untuk bekerja di taman tersebut. Diskusi 
dilakukan hanya kepala desa saat itu, anggota 
BUMDes Maju Jaya dan pekerja di sini. Untuk 
pengkomunikasian ke masyarakat ada, namun 
hanya bentuk promosi taman ketika sudah jadi. 
Jelas saya sangat mendukung dan setuju karena 
dengan ide beliau desa kami jadi terkenal oleh 
masyarakat luar, dan juga dari ide beliau 
membantu pemuda yang tadinya bertani kini 
bekerja sampingan di BUMDes Maju Jaya. 
Perubahan pasti ada, masyarakat disini ada 
yang setuju bisa memaklumi keadaan 
contohnya disini pernah macet di waktu imlek 
karena pengunjung ramai, masyarakat yang 
dari awal setuju dapat memaklumi nya dan 
mereka akhirnya banyak yang lewat jalan 
tembusan. Ada juga yang ndak setuju, yang 
ndak setuju ini agak sulit untuk menyesuaikan 
diri. Pada saat awal pembuatan taman hingga 
sekarang lembaga yang paling domininan itu 
BUMDes Maju Jaya dan pemuda Karang 
Taruna Gemarajati. Selama saya jaga, belum 
ditemukan tindakan menyimpang, hanya ada 
peraturan baru untuk pengunjung saja, 
peraturan tersebut untuk pengunjung dan 
masyarakat sekitar yaitu; (1) larangan memetik 
bunga tanpa izin BUMDes Maju Jaya, (2) 
larangan parkir sembarangan, dan (3) larangan 
membuang sampah di kawasan wisata”. 
 
Dampak Perubahan Sosial Pada 
Masyarakat di Desa Wisata Rajati Flower 
Garden 
Hasil observasi pada 28 April 2019 pukul 
14.51-17.10 WIB, peneliti menemukan 
aktivitas masyarakat semakin mudah karena 
masyarakat tidak perlu ke kota untuk mencari 
tempat hiburan. Tidak hanya itu, aktivitas 
masyarakat peniaga juga berpeluang untuk 
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mendapatkan keuntungan. Hasil observasi 
pada 6 dan 11 Oktober 2019, peneliti 
menemukan adanya jalan tanah yang sudah 
disemen sehingga membuat aktivitas 
masyarakat lebih mudah dan lancar pada saat 
melewati jalan tersebut.  
Hasil observasi pada 28 April 2019 pukul 
14.51-17.10 WIB, peneliti menemukan 
mobilitas masyarakat semakin cepat ini 
ditunjukkan dengan adanya tempat yang 
menyediakan warung berjumlah 5 warung 
yaitu 4 warung menjual makanan dan 
minuman, 1 warung untuk cucian motor, dapat 
dilihat juga adanya penjual pentol kuah dan es 
tebu. Peneliti mengamati bahwa Rajati Flower 
Garden menyediakan penyewaan fasilitas 
bermain anak berupa 6 jenis permainan yaitu: 
becak mini, bebek engkol, pemancingan 
magnetik, mobil mainan, odong-odong, dan 
kano. Peneliti menemukan 3 orang yang 
menjaga parkir dan pekerja taman yang bekerja 
berjumlah 16 orang. Hasil observasi pada 24 
Juli 2019 pukul 12.45-15.00 WIB, peneliti 
menemukan mobilitas sosial masyarakat cepat 
mengalami penurunan akibat dari pengunjung 
yang mulai sepi. Hal ini dapat dilihat dari 
masyarakat yang berniaga sudah tidak berniaga 
lagi yaitu warung Nindy’s Cafe dan Zahvin 
Juice, 5 orang pekerja taman yang berhenti dan 
kembali pada pekerjaan lamanya serta 
penyediaan penyewaan permainan anak yang 
berjumlah 3 jenis permainan yaitu: kano, 
bebek engkol, dan odong-odong. Hasil 
observasi pada 6 dan 11 Oktober 2019, peneliti 
menemukan mobilitas sosial semakin 
menurun, hal ini dapat dilihat dengan 
berkurangnya fasilitas penyediaan permainan 
anak dan sekarang yang tersisa hanya 
permainan bebek engkol. 
Hasil observasi pada 28 April 2019 pukul 
14.51-17.10 WIB, peneliti mengamati pola 
pikir masyarakat semakin berkembang 
sehingga salah satu masyarakat membuat 
tempat wisata yang bernama Agrowisata 
Edupark di dekat daerah Rajati Flower 
Garden. Hasil observasi pada 6 dan 11 
Oktober 2019, peneliti menemukan adanya 
tempat wisata bernama Pondok Paman Petani, 
dan Taman Strawberry RJ3 yang merupakan 
hasil dari pola pikir masyarakat yang 
berkembang menjadi lebih baik. 
Selama penelitian berlangsung peneliti 
belum menemukan konflik yang terjadi di 
Rajati Flower Garden. Selama penelitian yang 
berlangsung, peneliti menemukan adanya 
pencemaran lingkungan yang disebabkan air 
pencucian motor yang dibuang langsung pada 
parit sekitar taman. Hasil observasi pada 6 
Oktober 2019 pukul 15.00-17.05 WIB, peneliti 
menemukan adanya sampah plastik sisa 
minuman dan makanan yang dibuang 
sembarangan ke tepi saung/pondok. Padahal di 
Rajati Flower Garden menyediakan tempat 
sampah dan juga plang peringatan agar tetap 
menjaga kebersihan.  
Hasil Wawancara dengan bapak Toni 
Kristianto pada 25 Oktober 2019 pukul 13.40-
14.09 WIB, mengatakan bahwa “jalan di 
tanggul itu kan dulunya tanah, sekarang sudah 
di semen karena BUMDes Maju Jaya dapat 
uang lagi dari desa, nah jalan yang di semen itu 
dapat memudahkan masyarakat sekitar dalam 
beraktivitas. Awal ketika ramai pengunjung, 
warga yang berjualan juga mudah 
mendapatkan keuntungan sehingga 
memudahkan aktivitas warga yang berniaga di 
sini. Ada mobilitas sosial yang semakin cepat, 
warga yang awalnya bertani sekarang menjadi 
pekerja taman dengan upah Rp. 100.000 
perhari kalau setengah hari Rp. 50.000, ada 
juga ibu rumah tangga yang berjualan di taman 
Rajati Flower Garden, dan  anak muda 
khusunya pemuda Karang Taruna Gemarajati 
juga menjadi pekerja disini. Awal taman di 
buka, banyak juga warga yang berjualan di 
sini, untuk saat ini pengunjung mulai 
berkurang akhirnya penjual yang ada di sini 
sudah tidak tampak lagi. Untuk pola pikir 
masyarakat mbak sudah mulai berkembang, 
masyarakat yang awalnya menolak kini sudah 
mulai membiasakan diri dengan perubahan 
yang ada. Bahkan ada warga yang ikut-ikutan 
mengubah kebunnya menjadi tempat wisata 
baru. Hanya saja, tempat wisata itu di kelola 
secara pribadi dan tidak melibatkan kami. 
Seingat saya belum pernah ada keributan 
disini, kalau  sindir menyindir sih pernah, tapi 
hanya di awal saat kami membuat taman, 
untuk sekarang sih udah ndak, dan pernah 
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waktu itu taman ini dirusak orang mbak 
seingat saya pas lebaran Idul Fitri. kalau buang 
sampah sembarangan sih pernah  pengunjung  
tapi ndak lah sampai membuat kawasan ini 
tercemar, karena kami sendiri pun sudah 
menyediakan tempat sampah dan plang 
peringatan. Biasanya kalau pagi-pagi juga 
sudah dibersihkan sama pekerja disini”. 
 
Pembahasan 
Proses perubahan sosial pada masyarakat 
di desa wisata Rajati Flower Garden 
Proses perubahan sosial pada masyarakat 
di desa wisata Rajati Flower Garden yaitu 
berupa adanya pengembangan kawasan yang 
kondisi atau keadaan lingkungannya cocok dan 
strategis sehingga berpotensi untuk dijadikan 
desa wisata sehingga dari lembaga 
kemasyarakatan yaitu Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Maju Jaya memiliki ide dalam 
memanfaatkan potensi tersebut menjadi sebuah 
destinasi wisata. 
Ide tersebut disampaikan oleh ketua 
pengurus BUMDes Maju Jaya yaitu Bapak 
Mujiono kepada pemerintah setempat yaitu 
Kepala Desa pada masa jabatan Pak Iin 
Sumirat, lalu mendapat persetujuan dan 
dukungan hingga dikembangkan bersama-
sama dengan pemuda Karang Taruna 
Gemarajati untuk menjadikan desanya menjadi 
desa mandiri salah satunya berupa desa wisata 
yang bernama Rajati Flower Garden. Ide 
tersebut tidak langsung disampaikan oleh 
masyarakat, karena awalnya masyarakat 
sebagian besar menolak adanya perubahan, 
sehingga ide tersebut hanya dikomunikasikan 
di dalam lembaga saja yaitu Kepala Desa yaitu 
Bapak Iin Sumirat, pengurus Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya dan pemuda 
Karang Taruna Gemarajati sebagai pekerja. 
Selanjutnya, setelah taman Rajati Flower 
Garden sudah dibuat, masyarakat yang 
awalnya menolak kini sudah bisa menerima. 
Dari penjelasan diatas, sesuai dengan 
pendapat Anwar dan Andang (2013: 250), 
proses perubahan sosial terdiri dari tiga tahap 
berurutan: 1) Invensi yaitu proses dimana ide-
ide baru diciptakan dan dikembangkan, 2) 
Difusi ialah proses dimana ide-ide baru 
dikomunikasikan ke dalam sistem sosial, dan 
3) Konsekuensi yakni perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam sistem sosial sebagai akibat 
pengadopsian atau penolakan inovasi. 
Proses perubahan sosial yang terjadi di 
Rajati Flower Garden selanjutnya ialah 
masyarakat mulai menyesuaikan dirinya 
dengan adanya perubahan dalam bentuk ide 
yang telah terwujud tersebut. Masyarakat 
terlihat sudah tidak merasa terganggu dengan 
adanya aktivitas pengunjung dari Rajati 
Flower Garden tersebut dan bahkan 
masyarakat juga sering mengunjungi taman 
dan berinteraksi kepada pengunjung lain. 
Proses selanjutnya, dikarenakan sering 
adanya musyawarah dan diksusi terkait desa 
wisata Rajati Flower Garden agar kedepannya 
lebih  berkembang dan diharapkan dapat maju. 
Diskusi tersebut dilakukan oleh pengurus 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Maju 
Jaya dan pemuda Karang Taruna Gemarajati 
yang telah bekerja dari awal pembangunan 
hingga sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa 
saluran perubahan sosial yang paling dominan 
dalam pengembangan dan pemeliharaan desa 
wisata Rajati Flower Garden ialah lembaga 
kemasyarakatan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Maju Jaya dan pemuda dari Karang 
Taruna Gemarajati di desa Rasau Jaya Tiga, 
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu 
Raya. 
Setiap adanya inovasi salah satunya 
seperti mengembangkan desa wisata, pasti 
mengalami perubahan, baik dari perubahan 
kecil sampai pada perubahan besar. Pada 
Rajati Flower Garden memiliki reorganisasi 
yaitu masyarakat di sekitar desa wisata dan 
pengunjung yang berada disana diharapkan 
agar bisa menjalankan peratuaran atau 
himbauan yang telah di buat oleh Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes)  itu sendiri. Peraturan 
tersebut dibuat dalam bentuk tulisan maupun 
lisan. Sepanjang jalan taman terdapat tulisan 
peraturan yaitu berupa; (1) dilarang memetik 
bunga, (2) dilarang membuang sampah 
sembarangan, dan (3) dilarang parkir di 
sepanjang jalan raya. Untuk disintegrasi akibat 
adanya perubahan berupa desa wisata ini, 
belum ditemukan. Dari penjelasan diatas, 
sesuai dengan pendapat Syahrial dan 
Rusdiyanta (2013: 137) proses perubahan 
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sosial meliputi: 1) Penyesuaian terhadap 
perubahan, 2) Saluran perubahan sosial, dan 3) 
Disorganisasi (disintegrasi dan reorganisasi. 
 
Dampak dari proses perubahan sosial pada 
masyarakat di Desa Wisata Rajati Flower 
Garden  
Dampak dari proses perubahan sosial 
pada masyarakat di desa wisata Rajati Flower 
Garden memberikan dampak yang positif dan 
dampak negatifnya. Dampak positifnya adalah  
membuat aktivitas masyarakat menjadi 
semakin lebih mudah, dulu masyarakat desa 
jika hendak berlibur mereka harus ke kota 
untuk mencari tempat rekreasi, namun dengan 
adanya desa wisata ini, tidak hanya 
pengunjung lokal namun pengunjung dari luar 
desa juga bisa mengunjunginya. Tidak hanya 
itu, jalan di sekitar Rajati Flower Garden yang 
dulunya masih tanah merah sekarang sudah di 
semen, sehingga memudahkan masyarakat 
desa  untuk melewatinya saat bepergian. 
Semenjak adanya desa wisata Rajati 
Flower Garden, mobilitas sosial semakin cepat 
ini dapat dilihat pada saat pengunjung ramai, 
banyak warga yang akhirnya berubah profesi 
untuk mencari peluang di Rajati Flower 
Garden ada yang menjadi penjual, penjaga 
wahana permainan, dan penjaga parkir, namun 
ketika penunjung mulai sepi banyak juga yang 
pada akhirnya warga memilih kembali ke 
pekerjaan semulanya.  
Dari pola pikir masyarakat setempat juga 
menjadi lebih berkembang semenjak adanya 
desa wisata Rajati Flower Garden. Hal 
tersebut nampaknya dipengaruhi oleh faktor 
dari luar, dimana pada saat diresmikan Rajati 
Flower Garden nampak jelas bahwa banyak 
pengunjung yang ingin melihat dan penasaran 
dengan kawasan tersebut sehingga masyarakat 
setempat juga memiliki kesadaran untuk terus 
menjadikan desanya menjadi desa wisata yang 
dapat menjadikan desanya menjadi desa 
mandiri. Meskipun pengunjung mulai sepi di 
Rajati Flower Garden, namun tidak membuat 
masyarakat berpikir negatif, bahkan ada juga 
masyarakat yang akhirnya mengubah 
kebunnya menjadi tempat wisata mengikuti 
jejak Rajati Flower Garden yaitu Agrowisata 
Edupark, Pondok Paman Petani,  dan Taman 
Stowberri, namun mereka mengelola sendiri 
dan tidak bergabung dengan Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) Maju Jaya.  
Sedangkan dampak negatif adanya desa 
wisata Rajati Flower Garden ini adalah 
terjadinya konflik sosial yang sifatnya individu 
terjadi pada masyarakat yang kurang setuju 
dengan pengembangan desa wisata tersebut, 
sehingga masyarakat yang tidak dapat 
menyesuaikan diri ini sering melakukan 
tindakan sindir menyindir terhadap aktivitas 
yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Maju Jaya dan sempat merusak 
taman Rajati Flower Garden, namun pekerja 
taman tidak  melihat siapa yang merusaknya. 
Tapi konflik yang terjadi tersebut tidaklah 
sampai besar.  
Selain itu dampak negatif lain yang 
terlihat adalah permasalahan sampah plastik 
bekas makanan dan minuman yang dibuang 
sembarangan, yang dilakukan oleh pengunjung 
tidak bertanggung jawab sehingga kondisi 
lingkungan sekitar menjadi tercemar. Padahal 
di desa wisata tersebut sudah disediakan 
tempat sampah, serta plang larangan untuk 
membuang sampah sembarangan, tetapi hal 
tersebut nampaknya dilalaikan oleh 
pengunjung.  
Arah perubahan sosial yang terjadi di 
Rajati Flower Garden sempat mengalami 
kemajuan di awal taman tersebut dibuka antara 
rentang waktu bulan desember sampai dengan 
bulan april. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya beberapa masyarakat desa yang beralih 
profesi dari yang tadinya hanya seorang ibu 
rumah tangga kini menjadi peniaga di tempat 
wisata tersebut.  
Di sana juga ada Pemuda Karang Taruna 
Gemarajati yang awalnya mereka ada yang 
menganggur dan ada juga yang bekerja tidak 
tetap beralih posisi menjadi pekerja di 
BUMDes Maju Jaya dalam mengelola taman 
tersebut. Namun, arah perubahan sosial di 
Rajati Flower Garden mengalami kemunduran 
ketika pengunjung mulai sepi. Ini ditandai 
dengan beberapa masyarakat yang dulu bekerja 
di BUMDes banyak yang keluar dan beberapa 
peniaga juga sudah tidak tampak berjualan di 
sekitar taman. 
8 
Dari penjelasan mengenai dampak proses 
perubahan sosial di desa wisata Rajati Flower 
Garden, hal tersebut sesuai berdasarkan 
pendapat Martono (2015: 26) beberapa 
dampak positif perubahan sosial di antaranya 
adalah: (1) manusia semakin mudah dan cepat 
dalam menyelesaikan aktivitasnya. (2) 
integrasi sosial semakin meningkat (3) kualitas 
individu (dan masyarakat) semakin membaik, 
seiring perkembangan teknologi baru (4) 
mobilitas sosial semakin cepat (5) pola pikir 
manusia semakin berkembang melalui 
pertukaran budaya, pertukaran informasi yang 
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
Sedangkan dampak negatif perubahan sosial 
diantaranya adalah: (1) terjadinya konflik 
sosial (2) pencemaran lingkungan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai analisis perubahan 
sosial pada masyarakat di desa wisata Rajati 
Flower Garden dapat ditarik kesimpulan dari 
sub masalah sebagai berikut: (1) Proses 
perubahan sosial pada masyarakat di desa 
wisata Rajati Flower Garden desa Rasau Jaya 
Tiga, Kabupaten Kubu Raya sudah terlihat ada 
perubahan. Hal ini tunjukkan dari adanya 
inovasi yang selalu berkembang, adanya 
komunikasi namun  kurang efektif, selain itu 
masyarakat nya juga ada yang masih menolak 
dan ada juga yang menerima. Sebagian 
masyarakat yang sudah menerima perubahan 
tersebut dapat menyesuaikan dirinya. Saluran 
perubahan yang paling dominan di tempat 
wisata ini ialah BUMDes Maju Jaya dan 
Karang Taruna Gemarajati. Disorganisasi yang 
tampak pada kawasan wisata ini tampak ada 
reorganisasi berupa peraturan yang dibuat oleh 
BUMDes Maju Jaya. (2) Dampak Proses 
perubahan sosial pada masyarakat di desa 
wisata Rajati Flower Garden desa Rasau Jaya 
Tiga, Kabupaten Kubu Raya juga mengalami 
perubahan yang signifikan. Hal ini ditunjukakn 
dengan adanya dampak positif dan negatif . 
Dampak positifnya adalah aktivitas masyarakat 
semakin mudah dan lancar, mobilitas sosial 
yang meningkat dan menurun akibat aktivitas 
pengunjung, dan  pola pikir masyarakat 
menjadi berkembang. Dampak negatifnya 
belum ditemukan konflik yang begitu besar. 
Hanya saja, ada masyarakat yang sengaja 
merusak taman dan pengunjung yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan dengan 
membuang sampah sembarangan di desa 
wisata Rajati Flower Garden. 
 
Saran 
Berdasarkan pemaparan kesimpulan di 
atas, maka dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Komunikasi sudah cukup baik 
namun peneliti menyarankan untuk melakukan 
pendekatan kepada masyarakat dan 
memberikan pemahaman sadar wisata kepada 
masyarakat desa yang menolak Rajati Flower 
Garden agar bisa menerima perubahan yang 
terjadi, (2) peneliti menyarankan kepada 
pengelola Rajati Flower Garden dapat 
menemukan ide baru dan inovasi baru yang 
lebih baik agar dapat menarik perhatian 
pengunjung seperti menanam tanaman yang 
tahan lama sehingga tanaman tersebut dapat 
menarik perhatian pengunjung kembali, dan 
(3) jalan dekat taman yang sudah disemen, 
disarankan agar tidak digunakan oleh 
kendaraan roda empat, tetapi hanya digunakan 
untuk pejalan kaki dan kendaraan roda dua saja 
agar jalan tersebut tidak cepat rusak. 
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